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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang proses pertunjukan yang 

menjadi bagian dari program Gelar Karya Seni di SD Negeri Cicadas Cisaat Kab. Sukabumi. 

Untuk menggali data digunakan metode Project Based Research. Langkah yang dilakukan ialah 

mendiagnosa pertunjukan sebelumnya yang telah dilakukan oleh pihak sekolah. Kemudian, 

peneliti membuat rancangan solusi atas masalah yang dihadapi sekolah dengan menggunakan 

konsep Pertunjukan Teater. Langkah selanjutnya ialah mengimplementasikan rancangan 

tersebut dengan mendiskusikan terlebih dahulu dengan pihak sekolah, lalu dilanjutkan dengan 

kegiatan latihan dan Pertunjukan Teater. Peneliti mengobservasi proses implementasi 

rancangan, kemudian mengevaluasi hasilnya melalui Pertunjukan Teater. Temuan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri Cicadas mampu mengemas pertunjukan secara live 

dengan menggabungkan beberapa unsur cabang seni sekaligus yakni Teater, Tari dan Musik 

yang dapat dikemas secara tersirat dengan Etnomatematika. Pertunjukan ini juga menanamkan 

nilai-nilai Islam yakni mengutamakan ibadah sebelum latihan, menjaga pakaian sesuai ajaran 

Islam dan membiasakan siswa saling membantu selama proses pertunjukan.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan, sesorang dapat memperoleh berbagai pengetahuan, keterampilan, serta 

keahlian yang tentunya akan sangat berguna memenuhi kebutuhan hidup serta 

menjaga keberlangsungan peradaban manusia. Pendidikan memungkinkan peserta 

didik untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Sistem pendidikan di 

Indonesia dilaksanakan sesuai jenjang-jenjang yang mengacu pada kurikulum. Untuk 

jenjang sekolah dasar dalam praktiknya, pembelajaran yang berlangsung terdiri dari 

beberapa mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatakan kemampuan 

pemahaman, sikap, dan juga keterampilan siswa.  

Salah satu pembelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah pembelajaran seni. 

Seni mampu membangkitkan motivasi dan memberi nuansa hidup bagi setiap manusia 

serta dapat menyeimbangkan antara kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 

(Yulianti et al., 2022). Seperti yang kita ketahui bahwa setiap manusia terlahir dengan 

kecerdasan yang berbeda-beda, hal ini telah dicetuskan oleh Howard Gardner (1983) 

dalam (Syarifah, 2019) yang menyebutkan terkait kecerdasan majemuk pada diri 
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manusia, setidaknya terbagi menjadi 8 kecerdasan yakni Kecerdasan Linguistik, 

Kecerdasan Matematis-Logis, Kecerdasan Spasial/Ruang Visual, Kecerdasan 

Kinestetik-Badani, Kecerdasan Musikal, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan 

Intrapersonal dan Kecerdasan Naturalis/Lingkungan. Jika dilihat dari teori kecerdasan 

majemuk tersebut, setiap materi pelajaran yang diberikan pada siswa tentunya menjadi 

wadah untuk mengasah dan mempertajam kecerdasan yang dimiliki siswa. Jika seluruh 

mata pelajaran hanya difokuskan pada kemampuan kognitif saja, maka siswa yang 

memiliki kecerdasan psikomotor seperti visual atau musikal tentunya akan merasa 

dirugikan. Maka dari itu, menjadi penting untuk diberikan kepada siswa sekolah dasar 

karena dapat menjadi penyeimbang antara kemampuan kognitif, afektif maupun 

psikomotor (Maharani et al., 2022).  

Pembelajaran seni di sekolah dasar dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 

dan mengoptimalkan potensi yang ada pada diri siswa (Suci, 2019). Dalam 

pembelajaran seni potensi estetika siswa juga dapat diasah dan dikembangkan 

(Madina et al., 2021). Seni juga berkaitan erat dengan kearifan lokal, karena seni 

merupakan salah satu bentuk nyata dari budaya dan ciri khas suatu masyarakat 

tertentu (Nurasiah et al., 2022). Kearifan lokal merupakan segala sesuatu yang menjadi 

ciri khas suatu daerah, baik berupa makanan, adat istiadat, tarian, lagu maupun 

upacara daerah (Rummar, 2022). Selain dalam pembelajaran seni, unsur-unsur kearifan 

lokal dapat juga dijadikan sebagai media pembelajaran yang menarik dalam 

pembelajaran matematika, karena dalam pembelajaran di kelas terkadang media yang 

digunakan dalam pembelajaran masih terbatas sehingga pembelajaran menjadi 

mebosankan dan sulit untuk dipahami (Irawan, 2020). Hal tersebut termasuk kedalam 

pendekatan etnomatematika yang mengintegrasikan antara kearifan lokal dengan 

pemikiran matematika (S. Sirate, 2012).  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kencanawaty et al., 2020) menerapkan 

Etnomatematika sebagai media untuk kemampuan analitis siswa menunjukkan bahwa 

Etnomatematika dapat meningkatkan cara berpikir matematis lewat seni dan 

mempermudah peserta didik dalam memahami konsep matematika. Terkait dengan 

lingkungan budaya yang ada Etnomatematika juga memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan analisis (Mufida Windy Istiani, Iva Yuni Listiani, 1967). 

Penerapan pembelajaran dengan konsep etnomatematika ini membuat siswa tidak 

hanya sekadar cerdas atau pandai dalam pelajaran, tetapi lebih mendalam dan lebih 

dari itu bagaimana etnomatematika dapat mencakup keseluruhan aspek pendidikan 

baik ranah kognitif, afektif dan psiomotorik serta penanaman karakter dan budi pekerti 

yang luhur berasakan budaya lokal yang menjadi jati diri bangsa Indonesia  

Berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah dasar yang bertujuan untuk 

menanamkan karakter siswa, tentunya tidak akan terlepas dari nilai-nilai keagamaan. 

Pemahaman terhadap nilai-nilai dalam agama Islam pada intinya adalah memahami 

prinsip, ajaran tentang sikap serta perilaku manusia di dalam lingkungan sosialnya. 

Islam memandang proses pembelajaran berfungsi sebagai upaya dalam menanamkan 

nilai-nilai ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits. Nilai-nilai 

yang dimaksud merupakan nilai akhlak (Firdhaus et al., 2021). Sehingga dalam 

pendidikan agama Islam di sekolah dasar lebih banyak menonjolkan aspek nilai, yang 

patut untuk ditanamkan kepada peserta didik agar dapat melekat pada dirinya, 

menjadi miliknya dan menyatu dengan jiwanya serta membentuk kepribadiannya 

(Rafsanjani & Razaq, 2019). Upaya yang dapat dilakukan untuk menginternalisasi nilai-

nilai Islam tidak hanya melalui pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam saja, tetapi dapat juga diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran lainnya 

(Angdreani et al., 2020). Misalanya, dengan metode role playing atau bermain peran. 

Metode role playing dapat dilakukan secara berkelompok tetapi setiap indiviudu siswa 

memiliki peran masing-masing (Santoso, 2016).  

Salah satu penelitian yang telah dilakukan oleh (Jefni Rawandi, 2024) yang 

menanamkan nilai-nilai Islam dalam seni teater yakni setiap anggota mencari dan 

memahami kisah-kisah para Nabi serta tokoh besar Islam lalu mengambil poin pada 

suri tauladan yang memproduksi nilai-nilai kesilaman dan memadukannya dalam pusi 

dan teater untuk ditampilkan bersama-sama. Selain itu, nilai-nilai islam yang bisa 

didapatkan dari bermain peran terutama dalam seni pertunjukan teater anak berupa 

nilai kebaikan dan kejujuran, dan juga mencerminkan nilai-nilai Islam, berupa 

pentingnya iman, saling tolong menolong, rasa tanggung jawab, mandiri, taat kepada 

peraturan dan nilai-nilai islam lainya (Fajar & Ridhwan, 2021).  

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk membuat pertunjukan 

dengan menggabungkan pembelajaran teater yang berbasis etnomatematika dan nilai-

nilai Islam secara bersamaan. Adapun etnomatematika dan nilai-nilai Islam pada 

pertunjukan ini disampaikan secara tersirat melalui naskah cerita yang dibawakan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan ruang belajar bagi siwa dalam 

menanamkan pendidikan karakter dan mengasah kecerdasan yang dimilikinya melalui 

pembelajaran teater.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah Project-Based 

Research yang dirumuskan oleh Randy Stoecker (2005) dalam (Juju Masunah, Yoyoh Siti 

Mariah, 2020). Ciri khas dari metode penelitian ini adalah untuk memperbaiki situasi 

komunitas sebagai subjek sasarannya Tahapan metode dalam penelitian ini dimulai 

dari: diganosa masalah, membuat resep atau perencanaan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi, mengimplementasikan resep, serta tahapan akhir yaitu 

mengevaluasi keberhasilan (Juju Masunah, Yoyoh Siti Mariah, 2020). 

Peneliti mendiagnosa masalah pada pertunjukan pentas seni di SDN Cicadas 

khususnya dari cara penyajiannya dan jenis seni yang ditampilkan. Kemudian peneliti 

membuat rancangan atau resep dengan menggunakan konsep “pertunjukan drama” 

yang menggabungkan unsur drama, tari dan musik secara bersamaan. Konsep ini 

kemudian didiskusikan dengan pihak sekolah untuk memperbaiki cara sajian yang 

berbeda dari biasanya, dan memilih jenis seni sesuai dengan karakteristik siswa dengan 

menggunakan ruang pentas terbuka di lapangan sekolah.  

Peneliti mengajukan tema Pertunjukan Drama dengan jenis seni yang dipilih ialah 

drama, tari dan musik. Setelah ditentukan tema dan jenis seni yang akan ditampilkan, 

selanjutnya ialah melakukan proses latihan sebagai bentuk implementasi dari 

rancangan reproduksi. Langkah akhir ialah evaluasi kegiatan yang dihasilkan dalam 

bentuk pertunjukan. Tim peneliti mengundang sejumlah tokoh penting terdiri dari 

pengawas sekolah, K3S hingga orang tua siswa sebagai penonton.  

Berdasarkan penjelasan tentang penelitian kualitatif bahwa alat utama dalam 

mengumpulkan data dan melakukan analisis data adalah peneliti sendiri, sehingga 

peneliti melakukan observasi partisipatif di lapangan. Oleh karenanya data-data 

didapatkan melalui observasi partisipasi, yaitu keterlibatan langsung peneliti sebagai 

perumus konsep sajian dan penonton.  
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Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru yang terlibat dalam produksi sajian 

untuk konteks pendidikan, siswa yang terlibat serta wawancara kepada pengunjung. 

Untuk mengukur ketercapaian kegiatan ini, peneliti menganalisis perbedaan cara sajian 

sebelum dan sesuah kegiatan penelitian, serta respon penonton dan ketertarikan 

mereka terhadap seni pertunjukan di sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

SD Negeri Cicadas Cisaat yang berlokasi di Kab. Sukabumi merupakan salah satu 

sekolah yang memiliki program gelar karya seni setiap tahunnya. Program ini 

dilatarbelakangi oleh kurangnya minat dan kompetensi siswa dalam pembelajaran seni 

serta rendahnya kepercayaan diri siswa di kelas. Sehingga pihak sekolah membuat 

program gelar karya seni dengan tujuan mengembangkan serta mengasah kreativitas 

minat dan bakat siswa pada bidang seni.  

Adapun pertunjukan ini diterima dengan baik menjadi bagian dari program gelar 

karya seni di tahun 2024 sebagaimana yang diutarakan oleh Otas Agustina selaku guru 

di SDN Negeri Cicadas, dalam wawancaranya beliau memaparkan “pertunjukan ini 

menjadi sesuatu yang sangat bermanfaat bagi peserta didik dimana kami dapat 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengasah kreativitas serta menjadikan 

momentum berharga dalam menanamkan pendidikan karakter bagi mereka.” 

Karya pertama dilaksanakan pada tahun 2022 bertajuk Cadasart. Pertunjukan ini 

menampilkan sajian Vokal Grup, Fashion Show, Flashmob, Tari Nusantara, dan Musik 

Perkusi. Pertunjukan Cadasart setidaknya melibatkan kurang lebih 50 orang siswa 

terdiri dari kelas 1 hingga kelas 6 dihadiri oleh para pemangku kebijakan seperti Komite 

Sekolah, Pengawas hingga orang tua siswa. Tempat pertunjukan Cadasart 

dilaksanakan di dalam dua ruang kelas untuk menampung area penyaji dan penonton 

dengan menggunakan konsep satu arah hadap dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Area Pertunjukan 

Dalam pertunjukan Cadasart ini, pihak sekolah tidak menggunakan panggung 

sebagai area penampil para penyaji, melainkan sejajar sama tinggi dengan penonton. 

Adapun area belakang panggung berada diluar kelas yang merupakan tempat keluar 

masuk pemain serta penyimpanan properti yang digunakan. Hal ini menjadi catatan 

khusus peneliti untuk diperbaiki pada pertunjukan selanjutnya sebagaimana yang 

diungkapkan oleh (Utami, 2018) yang menyebutkan bahwa manajemen panggung 

merupakan saluran komunikasi antara semua orang di belakang panggung yang 
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menangani produksi, setiap barang dan peralatan berada pada tempatnya pada saat 

yang dibutuhkan.  

Acara pertunjukan diawali oleh penampilan Vokal Grup dengan membawakan lagu 

Balon Udaraku dinyanyikan oleh tiga orang siswa. Dalam sajian ini, pelatih menjelaskan 

bahwa ketiga siswa tersebut memiliki potensi di bidang musik khususnya vokal 

sehingga cukup penting bagi mereka untuk mendapatkan kesempatan tampil di depan 

masyarakat umum dan juga mengasah bakat yang dimilikinya.  

Sajian berikutnya ialah Fashion Show yang melibatkan 20 orang siswa di kelas 

rendah. Sajian ini menjadi pengalaman bagi siswa untuk belajar memberanikan diri dan 

mendorong siswa lebih percaya diri tampil di depan umum (Rahmawaty et al., 2021). 

Setelah Fashion Show, sajian berikutnya ialah Flashmob terdiri dari 15 orang siswa 

dengan membawakan tarian dari lagu Better When I’m Dancing. Sajian ini menjadi 

ruang bagi siswa yang memiliki bakat di bidang tari non tradisional. Selain itu, terdapat 

pula sajian Tari Nusantara bagi siswa yang memiliki bakat di bidang tari tradisional. 

Sajian yang dibawakan ialah tari Ampar-ampar Pisang, Bungong Jeumpa dan Gus 

Tedja. Sajian terakhir ialah bernyanyi bersama membawakan lagu Laskar Pelangi. 

Berdasarkan pengalaman pada pertunjukan pertama Cadasart, pihak sekolah kembali 

berinovasi dalam mengemas pertunjukan karya seni di tahun berikutnya.  

Adapun karya kedua dilaksanakan pada tahun 2023 yakni Caraka (Cadas Literasi 

Karya) berkolaborasi dengan mahasiswa Bina Sarana Informatika Sukabumi. Berbeda 

dengan Cadasart, pertunjukan Caraka menampilkan pertunjukan drama bercerita 

tentang seorang anak yang tidak bisa bersekolah dikarenakan faktor ekonomi tetapi ia 

memiliki semangat yang tinggi dalam mencari ilmu dengan cara mengikuti 

pembelajaran dari balik jendela kelas. 

 

Gambar 2. Penampilan Drama Dubbing 

Pertunjukan Caraka digagas berdasarkan observasi guru terhadap kemampuan 

literasi siswa yang ditemukan bahwa masih rendahnya minat dan kemampuan 

membaca, rendahnya tingkat percaya diri siswa dalam menyampaikan informasi serta 

hasil pembelajaran pada nilai siswa ditemukan masih dibawah kompetensi minimum.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, pihak sekolah mengemas kegiatan literasi 

dengan paradigma baru yang inovatif dan menyenangkan melalui kegiatan membaca 

naskah drama dan dipertunjukan pada Pertunjukan Caraka. 

Dari kedua pertunjukan yang telah dilakukan oleh SD Negeri Cicadas, peneliti 

melakukan analisis dengan tujuan untuk mengemas pertunjukan ketiga menjadi lebih 

tertata dari sebelumnya. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti pada pertunjukan 
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sekaligus penelitian ini ialah diagnosa masalah, perencanaan, implementasi 

perencanaan dan evaluasi kegiatan.  

Diagnosa masalah 

Berdasarkan observasi pada kedua pertunjukan tersebut, peneliti menemukan 

bahwa pelaksanaan pertunjukan Cadasart ini merupakan sebuah langkah yang cukup 

besar dimana pihak Sekolah memiliki keberanian melaksanakan sebuah program baru 

khusunya pendidikan seni. Dalam prosesnya, siswa mendapatkan kesempatan untuk 

menampilkan bakat yang selama ini tidak dapat tersalurkan dengan baik. Selain itu, 

momentum ini juga menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi masyarakat karena 

selama ini pertunjukan seni hanya dapat dinikmati pada acara perpisahan sekolah.  

Keberhasilan pertunjukan perdana ini tentunya tidak terlepas dari berbagai kendala 

di lapangan, diantaranya sajian pertunjukan yang ditampilkan masih kurang optimal 

dimana siswa belum sepenuhnya menguasai “panggung” dan masih membutuhkan 

arahan dari guru dikarenakan belum terbiasa tampil serta waktu latihan yang sangat 

singkat. Selain itu, peneliti juga menemukan adanya kelemahan dalam pemilihan 

tempat pertunjukan yakni di ruang kelas. Hal ini tentunya menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi penonton selama acara berlangsung dikarenakan kapasitas 

ruang kelas tidak sebanding dengan jumlah penonton yang hadir.  

Adapun diagnosa pada pertunjukan kedua yakni Cadasart, peneliti menemukan 

bahwa pertunjukan ini dikemas secara dubbing yakni dialog tokoh disampaikan melalui 

audio yang sebelumnya telah direkam. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

sekaligus pelatih, hal ini dilakukan dikarenakan fasilitas audio dan soundsystem yang 

kurang mendukung sehingga khawatir dialog tidak tersampaikan dengan baik kepada 

penonton. Kendala yang dihadapi selama proses persiapan ialah proses rekaman audio 

yang cukup memakan waktu banyak.  

Perencanaan 

Dari diagnosa masalah yang ditemukan dalam dua pertunjukan tersebut, peneliti 

memberikan rekomendasi kepada SD Negeri Cicadas untuk mengemas pertunjukan seni 

secara lebih berani dan berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Resep yang diberikan 

oleh peneliti ialah pertunjukan “Teater Anak” yang dilaksanakan secara live tanpa 

adanya dubbing, materi pertunjukan menggabungkan seni drama, tari dan musik 

menjadi satu kesatuan utuh, serta tempat pertunjukan dilaksanakan di ruang terbuka. 

Proses penggarapan pertunjukan ini melewati beberapa tahapan yakni dari penentuan 

alur cerita, penentuan tokoh dan pemain, pembuatan naskah, komposisi musik, dan 

penggarapan koreografi tari.  

Tahap pertama yakni penentuan alur cerita. Berdasarkan hasil diskusi tim peneliti 

dengan pihak sekolah, disepakati bahwa cerita yang dibawakan berjudul Melodi 

Matematika.  

Tahap kedua ialah penentuan tokoh. Dalam hal ini, tokoh siswa diambil berdasarkan 

bakat yang dimiliki pada bidang teater, tari dan musik sesuai dengan rekomendasi dari 

guru SD Negeri Cicadas. Untuk tokoh teater diambil 5 orang pemain inti dan 4 orang 

pemain figuran, serta dua orang dari mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah 

Sukabumi yang berperan sebagai orang tua dan Guru. Adapun penari terdiri dari 4 orang 

siswa sedangkan pemain musik terdiri dari 5 orang siswa pada alat musik gamelan dan 

pemain luar untuk alat musik combo (gitar, drum, dan vokal).  
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Tahap ketiga ialah pembuatan naskah cerita. Naskah ini disusun pada tanggal 23 

November 2023 oleh tim peneliti beserta guru SD Negeri Cicadas. Naskah yang telah 

selesai dibuat tidak langsung diberikan kepada siswa akan tetapi tim peneliti 

melakukan proses reading pada tanggal 4 Desember 2023 untuk menganalisis alur 

cerita dari awal hingga akhir. Pada tahap ini ditemukan beberapa bagian yang 

memerlukan revisi diantaranya penyesuaian musik, alokasi waktu hingga tata bahasa. 

Setelah itu tim peneliti kembali memperbaiki naskah cerita dan melakukan reading 

bersama dengan para tokoh. Dalam tahap ini, revisi naskah masih dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik setiap tokoh.  

Tahap keempat ialah komposisi musik. Musik yang dibawakan dalam pertunjukan ini 

merupakan karya baru yang belum pernah dipublikasikan pada event-event 

sebelumnya. Dalam hal ini, tim peneliti menentukan seorang penata musik yang juga 

merupakan guru di SD Negeri Cicadas dengan tujuan agar musik yang dimainkan dapat 

harmonis dengan cerita yang dibawakan. Alat musik yang digunakan ialah satu set 

gamelan degung, gitar, drum, keyboard dan vokal. Dalam hal ini, musik berperan 

sebagai pembangun suasana alur cerita di bagian pembukaan pertunjukan, pergantian 

scene, hingga closing pertunjukan.  

Tahap kelima dalam proses garap pertunjukan ini ialah pembuatan koreografi tari. 

Koreografi tari dibuat oleh tim peneliti dan Mahasiswa PGSD UMMI dengan 

menggunakan properti selendang dan payung kertas. Tarian dibuat sederhana dengan 

tetap memperhatikan nilai estetika didalamnya.  

Implementasi Perencanaan 

Tahap ini dilakukan dalam bentuk latihan sebagai implementasi dari perencanaan 

yang telah dibuat sebelumnya. Proses latihan setidaknya memakan waktu kurang lebih 

2 bulan dari Desember 2023 hingga Januari 2024. Setelah naskah, musik dan tari selesai 

digarap, maka tahap selanjutnya ialah menentukan jadwal untuk latihan secara parsial. 

Dalam hal ini, tim peneliti dibagi menjadi tiga tim yang masing-masing memiliki 

tanggung jawab dalam melatih siswa untuk mempelajari naskah cerita, musik dan juga 

tarian. Latihan parsial dimulai dari tanggal 13 Desember 2023 dengan agenda reading 

naskah bersama tokoh. 

Dalam kegiatan ini, siswa didampingi oleh tim peneliti yakni mahasiwa PGSD 

Universitas Muhammadiyah Sukabumi dan guru untuk membaca naskah sesuai intonasi 

dan ekspresi adegan. Proses reading naskah ini sebagaimana yang dingkapkan oleh  

(Agus, 2021) bahwa aktor sebelumnya melakukan latihan dengan cara membedah 

naskah perdialog dan berlatih dengan membawa naskah drama agar mempermudah 

aktor dalam menghapal dan memahami maksud dari naskah drama tersebut. Setelah 

itu, setiap tokoh diarahkan untuk mampu menghafal setiap dialog naskah cerita.  
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Gambar 3. Proses Latihan Teater 

Pada Gambar 3, latihan parsial teater tidak hanya berfokus pada penyampaian 

naskah, akan tetapi tim peneliti juga membuat setting tempat adegan yang tujuan agar 

tokoh dapat terbiasa melakukan dialog di tempat tersebut. Selain itu, latihan teater 

juga melatih para tokoh dalam keluar masuk “panggung” serta blocking area disetiap 

scene.  

Tim berikutnya ialah tim pemusik. Sama halnya seperti tim teater, tim pemusik juga 

melakukan latihan secara parsial untuk mempersiapkan para pemain mempelajari 

materi musik yang dibuat. Dalam pertunjukan ini, musik berperan sebagai pengiring 

setiap adegan untuk memperkuat adegan cerita yang dibawakan, karena sebuah 

pertunjukan teater pada hakikatnya membutuhkan musik.  

 

Gambar 4. Proses Latihan Musik 

Pemain musik yang terlibat dalam pertunjukan ini terdiri dari 5 orang siswa untuk 

memainkan alat musik gamelan. Dalam proses latihannya, siswa diberikan gending 

tabuhan oleh penata musik sesuai perencanaan tim peneliti. Musik yang dibawakan 

ialah musik opening, musik tari selendang, musik tari payung, musik adegan sedih, serta 

musik untuk pergantian setiap scene. Selain siswa, pemain musik juga melibatkan orang 

luar yang memainkan alat musik kendang, gitar, drum dan vokal.  

Tim terakhir dalam pertunjukan ini ialah tarian yang merupakan satu kesatuan dalam 

naskah yang dibawakan. Tarian dalam teater sebagai lambang yang penting selain 

untuk menarik perhatian khalayak, tarian juga digunakan untuk menyampaikan pesan 

karena tarian merupakan himpunan lambang-lambang komunikasi yang kompleks 

(Hanna, 1979) dalam (Bakar, 2006). 
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Sama halnya seperti tim teater dan tim pemusik, tim penari juga melakukan latihan 

secara parsial didampingi oleh tim peneliti dalam mempelajari materi tari yang akan 

dibawakan. 

 

Gambar 5. Proses Latihan Tari 

Tarian yang dibawakan merupakan tari kreasi baru yang dibuat khusus sesuai 

dengan alur cerita pada naskah, terdiri dari tari selendang dan tari payung kertas. 

Penari yang terlibat seluruhnya merupakan siswa SD Negeri Cicadas sebanyak 5 orang. 

Penata gerak tari dan pelatih berasal dari tim peneliti yakni mahasiswa PGSD 

Universitas Muhammadiyah Sukabumi.  

Dalam proses latihan, tim peneliti membuat jadwal khusus latihan gabungan baik 

dengan tari maupun musik untuk melihat harmonisasi dari ketiganya. Hal-hal yang 

menjadi kendala selanjutnya diperbaiki dalam latihan parsial kembali. Dapat dikatakan 

bahwa proses latihan dilakukan secara dinamis yakni latihan parsial terlebih dahulu, 

setelah itu diujicobakan latihan gabungan lalu latihan parsial kembali untuk mengasah 

skill dari setiap pemain. Hal ini dilakukan secara berulang sesuai kebutuhan pemain 

dalam menguasai setiap materi yang menjadi tanggung jawabnya.  

Evaluasi kegiatan 

Tahap terakhir dalam penelitian ini ialah pertunjukan teater anak sebagai 

implementasi dari evaluasi kegiatan. Pertunjukan teater anak dengan tema Carita 

(Cadas Rineka Cipta) dengan judul “Melodi Matematika” dilaksanakan pada tanggal 3 

Februari 2024 berlokasi di SD Negeri Cicadas Cisaat Kab. Sukabumi.  

Berdasarkan diagnosa masalah dan resep yang diberikan kepada pihak sekolah, 

pertunjukan ini dilaksanakan secara live tanpa dubbing dengan menggabungkan 

drama, musik dan tari menjadi satu kesatuan utuh  

Adapun tempat pelaksanaan tidak di dalam ruang kelas melainkan di lapangan 

sekolah menggunakan stage khusus untuk para pemain teater dan tari, dapat dilihat 

pada gambar 6 dibawah ini: 
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Gambar 6. Penampilan Teater 

Gambar 6 merupakan salah satu potongan adegan di atas panggung yang 

menampilkan para aktor sedang berdialog terkait tugas sekolah yang diberikan guru. 

Dalam pertunjukan ini, tim peneliti juga memperhatikan dekorasi dan properti yang 

digunakan dikarenakan pada pertunjukan sebelumnya dekorasi dan properti masih 

sederhana. Adapun properti yang digunakan ialan meja dan kursi sekolah, sofa, dua 

papan gunungan serta payung-payung kertas yang digantung diantara stage dan 

tempat penonton.  

Melihat banyaknya properti di atas panggung dan kebutuhan ruang gerak aktor yang 

cukup luas, maka tim pemusik ditempatkan di sayap kanan panggung dengan stage 

yang berbeda, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 

Gambar 7. Area Stage Pemusik 

Naskah yang dibawakan dalam pertunjukan ini menceritakan tentang seorang anak 

bernama Sari yang memiliki minat bakat di bidang seni tari akan tetapi ia tidak bisa 

mendapatkan dukungan yang penuh dari orang tuanya karena dianggap seni tari 

adalah kegiatan yang hanya menghabiskan waktu secara percuma serta nilai akademik 

Sari pun mengalami kendala pada mata pelajaran matematika. Ia begitu kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal khususnya geometri. Hingga suatu hari, Sari 

berkonsultasi kepada gurunya untuk mencari solusi dalam menghadapi pelajaran 

matematika, lalu guru itu pun menyarankan Sari untuk mengikuti ekstrakurikuler tari 

yang ada di sekolahnya dimana Sari dapat mempelajari materi geometri dari bentuk-

bentuk pola lantai yang dipelajari.  
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Gambar 8. Integrasi Pola Lantai Etnomatematika 

Penggabungan seni tari tradisional dan matematika ini dapat juga disebut dengan 

Etnomatematika. Etnomatematika adalah perpaduan pendekatan antara budaya dan 

matematika (Nur Azizah Mukarromah, 2023). Terkait etnomatematika dalam 

pertunjukan ini, peneliti melakukan wawancara kepada salah satu pengunjung yakni 

Ibu Siti Ikrimah beliau berpendapat bahwa “konten dalam pertunjukan ini membuka 

opini masyarakat terhadap seni tidak hanya sebagai hiburan saja melainkan seni dapat 

dikombinasikan dengan sains.” Adapun etnomatematika di pertunjukan ini terdapat 

pada tari Payung yakni membuat pola lantai terdiri dari berbagai garis dan bidang 

bangun datar, diantaranya segi lima, garis lurus, dan lingkaran dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 9. Pola Lantai Garis Lima 
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Gambar 10. Pola Lantai Lingkaran 

 

Gambar 11. Pola Lantai Garis Lurus 

Selain mengintegrasikan dengan matematika, garap pertunjukan ini juga terintegrasi 

nilai-nilai Islam khususnya pembiasaan Akhlak baik kepada setiap siswa yang terlibat 

di pertunjukan. Hal ini bertujuan agar selama proses penggarapan seluruh siswa tidak 

lupa akan hakikatnya sebagai manusia yang taat kepada Tuhannya dan menyayangi 

sesama,  sebagaimana tertuang dalam Q.S An-Nisa: 59 dan Q.S Al-Isra: 7. Terkait 

penanaman nilai-nilai Islam dalam proses pertunjukan ini, peneliti melakukan 

wawancara kepada salah satu siswa yang berperan sebagai tokoh utama bernama 

Jingga, ia mengutarakan bahwa “…sebelum latihan kita selalu disuruh oleh guru untuk 

sholat dulu tepat waktu, dan juga saling membantu menyiapkan barang-barang yang 

akan dipakai latihan..”.  
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Upaya yang dilakukan untuk mengimplementasikan ayat-ayat tersebut yakni 

Pertama, garap pertunjukan ini menggunakan kostum yang menutup aurat dari para 

pemain. Kedua, selama proses latihan siswa tetap diarahkan untuk melaksanakan 

shalat tepat waktu. Ketiga, seluruh pemain selalu diarahkan saling membantu dalam 

menyiapkan dan membereskan tempat latihan, properti hingga alat-alat musik yang 

digunakan.  

Selain upaya tersebut, nilai-nilai Islam juga disampaikan secara tesirat dalam 

naskah teater yakni menampilkan aktor bernama Sari yang berbohong kepada 

orangtuanya saat ia mengikuti Ekstrakurikuler tari, padahal sudah jelas bahwa 

orangtuanya tidak setuju akan hal tersebut. Pada adegan ini, pesan disampaikan 

secara tersirat kepada penonton bahwasanya apa yang dilakukan oleh aktor 

merupakan perbuatan yang tidak patut untuk dicontoh (Q.S An-Nahl: 105).  

Proses pertunjukan tidak hanya berfokus konsep acara, melainkan tim peneliti 

melakukan kerjasama dengan beberapa pihak sponsor yang bersedia mendukung 

terlaksananya acara ini. 

 

Gambar 12. Pamflet Pertunjukan 

Sponsor-sponsor terkait diantaranya Greebel (sponsor alat bahan untuk mewarnai), 

Nasyiatul Aisyiyah Kota Sukabumi (sponsor alat gamelan), Alnamira Kostum (sponsor 

kostum para pemain), HIMA Perseda (panitia acara), serta media partner TVRI Jabar 

(publikasi acara). 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwasanya SD Negeri Cicadas Kec. Cisaat 

Kab. Sukabumi memiliki program gelar karya seni yang dilaksanakan setiap tahunnya 

dengan tujuan untuk mengasah kemampuan bakat siswa. Namun lebih dari itu, 

pertunjukan yang dibuat ternyata juga berkaitan dengan pendidikan karakter pada 

peserta didik yang terlibat, diantaranya karakter disiplin dalam proses latihan, 
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tanggung jawab terhadap materi sajian yang dibawakan, serta kreativitas yang muncul 

selama proses persiapan. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Madina et al., 

2021) bahwa penanaman pendidikan karakter ternyata mampu mendidik siswa 

menjadi unggul dari berbagai aspek, baik pengetahuan, emosional maupun 

kepribadian. Hal tersebut juga selaras dengan yang diungkapkan oleh (Roni Hidayat 

Sutisna, Pupung Rahayu Novianti, 2017) bahwa pendidikan seni di sekolah bukan 

bertujuan untuk mewariskan keterampilan, melainkan memberikan pengalaman pada 

siswa dalam rangka membantu pengembangan potensi yang dimilikinya tertutama 

poternsi perasaan (kecerdasan emosional) agar seimbang dengan kecderdasan 

intelektual.  

Pertunjukan ini dikemas dalam bentuk sajian teater yang menggabungkan unsur seni 

drama, tari, dan musik. Dalam pembelajaran drama, peneliti menganalisis adanya 

perbedaan yang cukup signifikan dalam skill membaca naskah. Sebelum dilakukan 

proses latihan secara mendalam, siswa membacakan naskah dengan pembawaan yang 

datar namun setelah latihan berulang mereka dapat membaca naskah menggunakan 

intonasi dengan cukup baik. Selain itu, pada awal sesi latihan masih terdapat beberapa 

siswa yang kurang percaya diri untuk akting di depan orang lain, hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi tim peneliti dalam membimbing siswa yang pada akhirnya 

mereka dapat tampil optimal saat pertunjukan di hari H. Melalui penampilan publik, 

mereka mengatasi kecemasan dan belajar menghargai kerja keras (Novriadi et al., 

2023). 

Melalui pembelajaran drama ini, tentunya sangat diharapkan siswa memiliki 

keberanian tampil di depan orang lain, selaras dengan yang diungkapkan oleh Syafii 

(Syafii et al., 2022) bahwa melalui pembelajaran teater anak-anak akan lebih mudah 

unjuk diri dan diharapkan dapat membantu menumbuhkan rasa percaya diri siswa. 

Selain itu, melalui pembelajaran teater diharapkan juga dapat meningkatkan minat 

literasi siswa melalui naskah yang dipelajari. Berkaitan dengan hal tersebut, 

kemampuan literasi cukup penting dimiliki oleh seseorang sebagaimana dinyatakan 

oleh (Rahmawati et al., 2024) bahwa keterampilan literasi membaca harus dimiliki oleh 

semua individu sebagai prasyarat untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi, 

dan merupakan bagian dari hak assasi manusia yang terkait dengan pembelajaran. 

Sejalan dengan yang diungkapkan (Suyanto, 2019) pada hakikatnya pertunjukan teater 

adalah pertunjukan kolektif antara semua unsur seni (peran, musik, tari, rupa, sastra) 

yang semua itu memerlukan pemikiran dan keselarasan pada naskah yang akan 

dipentaskan. 

Adapun sajian tari yang dipelajari ialah sajian baru dimana tim peneliti merancang 

tarian tersebut dan belum pernah dipublikasikan dimanapun. Sajian tari yang dibuat 

tentunya disesuaikan dengan karakteristik anak sekolah dasar yang senang bermain 

dan senang bergerak (Sumantri, 2015) dalam (Sandi, 2018). Sama halnya dengan 

pembelajaran teater, dalam mempelajari gerakan tari para siswa juga masih merasa 

kurang percaya diri dan gerakan badan yang kaku, hal ini diungkapkan oleh salah satu 

siswa bernama Indah yang menyebutkan “….iya belum pernah menari jadi masih malu, 

terus masih belum bisa gerakan-gerakan tari..”. Menghadapi situasi ini, tim peneliti 

terus berupaya mendampingi siswa latihan disertai dengan pemberian motivasi-

motivasi yang dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka muncul. Bagaimanapun, 

garapan tari dalam pertunjukan teater memiliki peran sebagai lambang yang penting 

selain untuk menarik perhatian khalayak, tarian juga digunakan untuk menyampaikan 

pesan karena tarian merupakan himpunan lambang-lambang komunikasi yang 
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kompleks (Hanna, 1979) dalam (Bakar, 2006). Dalam pertunjukan ini, tim tari yang 

secara jelas menyampaikan etnomatematika materi geometri dalam gerakan pola 

lantai yang digunakan selama tarian berlangsung.  

Pembelajaran seni berikutnya ialah musik. Mempelajari musik sebagai salah satu 

jenis pendidikan seni yang dapat mengembangkan anak dari berbagai aspek 

perkembangan yang berfungsi sebagai pembangun kualitas estetis diri dalam bentuk 

kognitif, afektif, dan psikomotor (Madina et al., 2021). Berdasarkan observasi di 

lapangan, peneliti menemukan adanya tantangan bagi tim pemusik yakni 

dibutuhkannya suatu kekompakan antar pemain agar dapat menghasilkan karya musik 

yang cukup baik. Pemusik yang terlibat ialah siswa dan juga beberapa orang pemain 

dari luar, ini tentunya menjadi tantangan tersendiri karena mereka harus 

menggabungkan chemistry, terlebih alat yang digunakan ialah gamelan dan alat-alat 

band yang memiliki karakteristik berbeda. Keberadaan musik ini sangatlah penting dan 

berpengaruh terhadap aktor (emosi aktor dapat dicapai melalui musik) serta 

berpengaruh juga pada emosi penonton dalam mengapresiasi sebuah karya teater 

(Kholid, 2016). 

SIMPULAN  

Garap seni pertunjukan teater di SD Negeri Cicadas menampilkan sajian kolaborasi 

antara cabang seni teater, tari dan musik. Pertunjukan ini diasari oleh diagnosa 

masalah pada pertunjukan yang pernah dibuat sebelumnya. Lalu perencanaan 

pertunjukan yakni menentukan tema pertunjukan, selanjutnya implementasi 

pertunjukan dalam bentuk latihan, dan terakhir ialah evaluasi kegiatan dalam bentuk 

sajian pertunjukan di depan khalayak umum.  

Sajian ini berbasis etnomatematika yang secara tersirat dituangkan melalui pola 

lantai tari dengan menampilkan berbagai macam bidang Geometri. Dalam hal ini, siswa 

belajar seni bermain peran, penguasaan panggung, kemampuan tari dan matematika 

dalam waktu bersamaan. Adapun pertunjukan ini juga sebagai upaya penanaman nilai-

nilai Islam yang dikemas melalui proses latihan dengan mengutamakan kewajiban 

siswa dalam beribadah, menjaga pakaian yang digunakan sesuai dengan ajaran Islam, 

dan membiasakan siswa untuk saling membantu selama proses pertunjukan.  
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